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A. Pemahaman limu Tajwid
1. Pemahaman
a. Pengertian Pemahaman

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya amieng
benar dalam suatu hal.

Dalam pengertian lain pemahaman berarti kemampunink u
menerjemahkan, memmerpretasi (menafsirkan), merekstrapolasi
(mengungkapkan makna dibalik suatu kalim#@n menghubungkan
diatas fakta atau konsép.

Menurut Akyas Azhari, "Jpemahaman merupakan inspyasg
datang kepada kita sesuai dengan kondisi yanghetigapikirkan.?

Pemahaman merupakan proses berpikir dan belajratdbian
demikian karena untuk menuju ke arah pemahamaru pdikuti
dengan belajar dan berpikir. Pemahaman merupakeseqrperbuatan
dan cara memaharhi.

Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharap
seseorang mampu memahami arti atau konsep, sseidagifakta yang
diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya hapatasa verbalitas,
tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yhtagyakan,
maka operasionalnya dapat membedakan, mengubahyersapkan,
menyajikan, mengatur, menginterpretasikan, merkalas

mendemonstrasikan, memberi contoh, memperkirakamentukan,

! Departemen Pendidikan dan Budagamus Besar Bahasa Indonesjdakarta: Balai
Pustaka, 1996), him. 965

2 Syafrudin,Guru Profesional Dan Implementasi Kurikulufakarta: Ciputat Press,
2003), him. 105

% Akyas AzhariPsikologi Pendidikan(Semarang: Dina Utama, 1996), him. 79

* W.J.S. Porwadarminti&amus Besar Bahasa Indonesidakarta : Balai Pustaka, 1991),
him. 636



dan mengambil keputusdnDi dalam ranah kognitif menunjukkan
tingkatan-tingkatan kemampuan yang dicapai darigyaerendah
sampai Yyang tertinggi. Dapat dikatakan bahwa pemaha
tingkatannya lebih tinggi dari sekedar pengetahuan.

Definisi pemahaman menurut Anas Sudijono adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahauatge
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengata Wain,
memahami adalah mengetahui mengetahui tentangtsedaa
dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman palean
jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebihggindari
ingatan dan hafalah.

Menurut Saifuddin Azwar, “memahami berarti sanggup

menjelaskan, mengklasifikasikan, mengikhtisarkaeramalkan, dan
membedakan!”

Sedangkan menurut W. S. Winkel, yang dimaksud denga
pemahaman adalah Mencakup kemampuan untuk menangkap
makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Adargm&mpuan ini
dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suaticahn,
mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertkatientuk
lain, seperti rumus matematika ke dalam bentuk, ketambuat
perkiraan tentang kecenderungan yang nampak datartettentu,
seperti dalam grafik.

Dari berbagai pendapat di atas, indikator pemahapeaa

dasarnya sama, yaitu dengan memahami sesuatui bezaeorang
dapat mempertahankan, membedakan, menduga, mekamnang
menafsirkan, memperkirakan, menentukan, memperluas,
menyimpulkan, menganalisis, memberi contoh, mekaiskembali,
mengklasifikasikan, dan mengikhtisarkan. Indikatotersebut
menunjukkan bahwa pemahaman mengandung maknallesmatau

lebih dalam dari pengetahuan. Dengan pengetahaeaapang belum

> Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi PengajargBandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 1997), cet. ke-8, him. 44

® Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidika@lakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1996), cet. ke-4, him. 50

7 saifuddin Azwar Tes Prestasi(Yogyakarta : Liberty, 1987), him. 62

fw.s. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta : PT. Gramedia, 1996), cet. ke-4, him.
246



tentu memahami sesuatu yang dimaksud secara memdaknya
sekedar mengetahui tanpa bisa menangkap maknatddarasesuatu
yang dipelajari. Sedangkan dengan pemahaman, aegetidlak hanya
bisa menghapal sesuatu yang dipelajari, tetapi joganpunyai
kemampuan untuk menangkap makna dari sesuatu yaelgjdri juga

mampu memahami konsep dari pelajaran tersebut.

b. Taksonomi Tujuan pendidikan Ranah Kognitif
Suharsimi Arikunto mengatakan dalam bukunya Dasasd
Evaluasi Pendidikan yang dikutip dari Bloom, Blopada tahun 1956
menyusun taksonomi yang kemudian dikenal dengansoFedmi
Bloom. Bloom membagi taksonomi tujuan pendidikamjaéi 3 ranah
(kawasan):

1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif berisi perilaku-perilaku yang mengan
aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertdan
keterampilan berpikir.
2) Ranah Afektif
Ranah afektif berisi perilaku-perilaku yang menddean
pada aspek perasaan dan emosi, seperti minat, dd@ara
penyesuaian diri.
3) Ranah Psikomotor
Ranah  psikomotor berisi  perilaku-perilaku  yang
menekankan pada aspek keterampilan motorik, sepsigan
tangan, mengetik, berenang dan mengoperasikan resin

Bloom membagi ranah kognitif menjadi 6 bagian, yait

a) Pengetahuarkfowledgé
Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat
peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, palaytan,
metodologi, prinsip dasar, dsb.
b) PemahamanQomprehension
Dikenali dari kemampuan membaca dan memahami
gambaran, laporan, tabel, diagram, arahan, peratdsa.
c) Aplikasi/ penerapanApplication

® suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikafogyakarta: Bumi Aksara,
2007 ), Edisi Revisi, Cet. ke 7, him. 117



Ditingkat ini seseorang memiliki kemampuan untuk
menerapkan gagasan, prosedur, metode, rumus, dsb.
d) Analisis Analysig
Ditingkat ini seseorang akan mampu menganalisa
informasi yang masuk dan membagi-bagi informasi ke
dalam bagian terkecil.
e) Sintesis §ynthesis
Satu tingkat di atas analisa, seseorang di tingkat
sintesa akan mampu menjelaskan struktur atau paia d
sebuah skenario yang sebelumnya tidak terlihatta ser
mampu memberi sebuah solusi dalam suatu permasalaha
f) Evaluasi Evaluation
Dikenali dari kemampuan untuk memberikan penilaian
terhadap solusi, gagasan, dsb dengan menggunakenakr
yang cocok yang memastikan nilai efektifitas atau
manfaatnyd?’

2. llmu Tajwid
a. Pengertian limu Tajwid
Tajwid secara bahasa beradi-tahsin atau membaguskan.
Dalam pengertian lain menurluighoh tajwid dapat pula diartikan

sebagai:

AL Sy

oo

1% hitp:/fid.wikipedia.org/wiki/taksonondiunduh dari internet pada hari kamis, 02
desember 2010 pukul 11.34
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" Segala sesuatu yang mendatangkan kebajikan ".
Tajwid menurut istilah adalah:

s ° P g . g . L1 0 5. °
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" lIlmu yang mempelajari segala sesuatu tentangfhbaik hak-
haknya, sifat-sifatnya, panjang dan lain sebagair§eperti
targiq, tafkhim dan yang semisalny&".

Berdasarkan pengertian di atas, ruang lingkup thjsecara

garis besar terbagi menjadi 2 bagian, yaitu:

1) Haqqul Harf (g}ﬁ.\ :9>-) yaitu segala sesuatu yang wajib ada

pada setiap huruf. Hak huruf melipusifatul huruf dan
makharijul huruf Apabila hak huruf ditiadakan, maka semua
suara yang diucapkan tidak mungkin mengandung miediregna
bunyinya menjadi tidak jelas”.

2)  Mustahaqqul Harf (53}5-\ émﬁ) yaitu hukum-hukum baru
yang timbul oleh sebab-sebab tertentu setelah hkkHuruf
melekat pada setiap huruf. Hukum-hukum ini bergunéuk
menjaga hak-hak huruf tersebut serta makna-maknag ya
dikehendaki oleh setiap rangkaian huraffdd?. Mustahaqqul
harf meliputi hukum-hukum sepertidzhar, ikhfa’, iglab,

galgalah, tafkhim, targig, mad, waga#n lain-lain*3

1 Acep lim AbdurrohimPedoman Ilimu Tajwid Lengka(Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2003), him. 2

12 bid.

Y Acep lim AbdurrohimOp.Cit, him. 3-5
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Sedangkan ilmu tajwid adalah ilmu yang dipergunakatuk
mengetahui tempat keluarnya hufofakhraj)dan sifat-sifatnya serta
bacaan-bacaannya.

Para ulama mendefinisikan tajwid yakni memberikapdda
huruf akan hak-hak dan tertibnya, mengembalikanufhlepada
makhrajdan sifatnya serta menghaluskan pengucapannyail&aga
yang sempurna tanpa berlebihan, kasar, tergesadgasgipaksakan.

Para ulama menganggara’atul qur'an tanpa tajwid sebagai
suatulahn. Lahn adalah kerusakan atau kesalahan yang menimpa
lafadz baik secargaliy maupun secar&hafiy'® Lahn jaliy adalah
kerusakan atau kesalahan pddtadz secara nyata sehingga dapat
merubah artilafadz tersebut.Lahn khafiy adalah kerusakan atau
kesalahan paddafadz yang tidak sampai merubah maktefadz
tersebut.

Jadi pengertian ilmu tajwid adalah ilmu yang digtara untuk
mengetahui dan memahami bagaimana caralafadzkan atau
mengucapkan huruf-huruf pada ayat-ayat Al-Qur'angad@ baik dan
benar sesuanakhrajdan sifatnya.

b. Hukum dan Tujuan Mempelajari lImu Tajwid
Hukum mempelajari ilmu tajwid adalafardlu kifayah atau
kewajiban bersama. Adapun hukum membaca Al-Qur'angdn
memakai aturan-aturan tajwid adaldérdlu ‘ain atau kewajiban
pribadi.
Mengutip dari kitabHidayatul Mustafid Fi Ahkamit Tajwid
dijelaskan:

4 Hasanuddin AFPerbedaan Qiraat dan Pengaruhnya terhadap Istimi#kum
dalamAl-Qur’'an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 118

!5 Manna Khalil Al-QattanStudi llmu-ilmu Al-Qur'an, Terj. MudzakitJakarta: Pustaka
Antar Nusa, 2007), him. 265
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" Tidak ada perbedaan pendapat bahwasanya menp#tajatajwid
hukumnya fardlu kifayah, sementara mengamalkanmgmpaca Al-
Qur'an) hukumnya fardlu 'ain bagi setiap muslim damslimah yang
telah mukalaf ™°

Tujuan mempelajari tajwid adalah mencapai kesengaurn
dalam pengucapdafadz kitab Allah sebagaimana yang disampaikan
oleh Nabi Muhammad SAW yang lisannya lebih fasih Basalahan
saat membadkitabullah®’

Dengan demikian hal ini menjadi kewajiban kita ggha
seorang muslim, bahwa kita harus menjaga dan mieanali
kehormatan, kesucian, dan kemurnian Al-Qur'an dengzara
membaca Al-Qur'an secara baik dan benar sesuaadekegjdah ilmu
tajwidnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam AlF@u Surat
Al-Muzammil ayat 4.

000060 NOVOEHIR PORN OO
R P KON, =70z 48§ - S A70S> DN

" Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quta dengan
perlahan-lahan *®

c. Konsep Dasar llmu Tajwid
Konsep dasar ilmu tajwid meliputhakharijul huruf (tempat
keluarnya huruf) dasifatul huruf(karakter bunyi huruf).
1) Makaharijul Huruf
Makharijul hurufadalah tempat keluarnya huruf atau letak

pengucapan hurdf. Dikutip oleh Subhan Nur, menurut Imam

16 Acep lim AbdurrohimOp. cit,him. 6

" Syeh Muhammad Mahmutijdayatul Mustafid Fi Ahkamit TajwidSemarang:
Pustaka Al-Awwaliyah, 1408 H), him. 4

8 Mahmud Usman, dkkAl-Qur'an dan TerjemahnygKudus: Menara Kudus, 1997),
him. 575
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Khalil makharijul hurufada 17. Secara garis besaakharijul
huruf terbagi menjadi 5, yaitu:

a) Jawfartinya rongga mulut

b) Halq artinya tenggorokan

c) Lisanartinya lidah

d) Syafataniartinya dua bibir

e) Khoisyumartinya dalam hidung’

Tabel 2. 1
Makharijul Huruf
No. Keterangan Makhraj Huruf
1 | Rongga mulut $,9,)
2 | Pangkal tenggorokandiad) (<8 ) A s
3 | Tengah tenggorokandiadl Jaw g)
4 | Ujung tenggorokaif (#ad) () g, ¢
5 | Pangkal lidah mengenai langit-langit atas L]
6 | Pangkal lidah yang akan ke depan mengenai &

langit-langit cethal

\‘

Tengah lidah bertemu langit-langit G, 6,E

8 | Sisi (kanan-kiri) lidah mengenai gipi ol
geraham atas sebelah dalam ligah

memanjang

9 | Sisi bagian depan lidah mengenai gusi seri

pertama

10 | Ujung lidah mengenai gusi seri pertama yang ¢
atas

11 | Ujung lidah agak ke dalam mengenai gusi ,%

19 Subhan NurPintar Membaca Al-Qur'an Tanpa Gur(akarta: Qultum Media, 2009),
him. 50
0 bid.
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seri pertama

12

Ujung lidah mengenai pangkal gigi s
pertama atas

eri &2 kb

9 9

13 | Ujung lidah menghadap dan mendekat diw, j, e
antara gigi seri atas dan bawah

14 | Ujung lidah menganai 2 gigi seri pertana&,l,h
atas

15 | Bibir bawah bagian dalam bertemu ujung «a
gigi atas

16 | Kedua bibir atas dan bawah 9,S,0

17 | Rongga pangkal hidufig 8,0

(4 d p)

2) Sifatul Huruf

Sifatul hurufadalah karakter pengeluaran huruf itu dari

tempat keluarnya. Faedah dsifatul hurufdiantaranya adalah

a) Untuk membedakan antar huruf yang memiliki

satu

makhraj Sepertitha’ danta keduanya memilikmakhraj

yang sama, namun mempunyai sifat yang berbeda.

b) Memperbagus dan memperjelas bunyi

huruf yang berbeda.
c)

dalam proses pembacaan atau penguc&pan.

2L KH. Ulin Nuha AH dkk ,Yanbu'a adalah sebuah buku thorigoh baca tulis dan

menghafal Al-Qur'an(Kudus: Pondok Pesantren Tahfidh Yanbu'ul Quikardlus, 2004), him. 40

22 Ahamd Syam Madya®p. cit, him 111

masing-masing

Mengenal karakter kuat atau lemahnya bunyi sebuaif h
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Tabel 2. 2
Sifatul huruf
No. | Sifat Pengertian Hurufnya
1 u«ad | Keluar/ terlepasnya 10 huruf
nafas & (adit Ahsd
2 2> | Tertahannya nafas 18 huruf
Gl S b (5 g5 JB (g ke
3 | 834 | Tertahannya suara 8 huruf
&, 1 3a
4 | 534, | Terlepasnya suara 15 huruf
4y | Sifat pertengahan 5 huruf
antarasyiddahdan e G
rokhowah
5 | ¢Maiul | Naiknya lidah ke 6 huruf (disebut juga huraéfkhim
langit-langit 5 Lia (ad
6 UG;L) Turunnya lidah dari 18 huruf (disebut juga hurtrgiq)
langit-langit K 3 3} Aa 35 Ga f' e
7 | 3k | Terkatupnya lidah 4 huruf
dari langit-langit bl aa
8 Cl:m\ Renggangnya lidah 24 huruf
dari langit-langit | & &k Al (55 838 dai 3 AT Ga
9 | @Y |Ringan diucapkan 6 huruf
Gl e 28
10 | &lawal | Berat diucapkan 22 huruf
a2 n i 8
11 | i |Suara  tambahan 3 huruf

yang mendesis

Joe e




16

12 | 4i&% | Suara tambahan 5 huruf
yang kuat yang A b
keluar dan telah
menekarmakhraj
(mantul)
13 O Mudah diucapkan 2 huruf
Ya’ mati dan wawu matyang huruf
sebelumnya berha[alffauhah
J_s6 _
14 &\;;3! Condongnya huruf 2 huruf
ke makhrajlain Jd
15 | <& | Berhamburnya 1 huruf
angin di mulut G
16 | & |Bergetarnya ujung 1 huruf
lidah B
17 | i) | Memanjangkan 1 huruf
ujung lidah dalan ol
makhrapya®

Sifat-sifat huruf hijaiyah ada 17 menurut gaul yang

lima berlawanan (5 > <5 = 10).

(1) Sifat-sifat yang berlawanan

(@ s> berlawanan dengan (&

(b) 33& berlawanan dengan 5 s\

(c) sdaiul  perlawanan dengan Juiu)

(d) @) berlawanan dengan g Uil

(e) <aal berlawanan dengan (§¥3)

23 KH. Ulin Nuha AH dkk ,Op. cit.him 43

termasyhur yaitu Syeh Kholil Bin Ahmad. Sifat tdyse yang



(2) Sifat-sifat yang tidak berlawanan

(a) xnia (e) s
(b) PR) (f) Aati)
() <l (g)od
(d) (ol

17

d. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Materi Posk

Standar kompetensi adalah ukuran kemampuan yangs har

dimiliki siswa dari setiap mata pelajaran.

Kompetensi dasar adalah kemampuan minimal yangsharu

dikuasai siswa setelah mempelajari materi tertentu.

Materi pokok adalah bahan ajar yang akan disampadan

mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasa

Tabel 2. 3

SK , KD dan Materi Pokok Al-Qur'an Al-Hadits MA/SMA 24

KELAS XI SEMESTER 1

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

. Memahami ayat-ayat
Al- Qur'an tentang
kompetisi dalam
kebaikan

1.1Membaca QS. Al Bagarah :
148 dan QS. Al Fatir : 32

1.2Menjelaskan arti QS. Al
Bagarah : 148 dan QS. Al
Fatir : 32

1.3Menampilkan perilaku

berkompetisi dalam kebaikan
S.

seperti terkandung dalam Q
Al Bagarah : 148 dan QS. A
Fatir : 32

Hukum bacaamun
sukundantanwin
dalam QS. Al
Bagarah:148
Hukum bacaamim
sukundalam QS. Al
Fatir:32

. Memahami ayat-ayat
al Qur'an tentang
perintah menyantuni

2.1 Membaca Qs. Al Isra : 26-2
dan QS. Al Bagarah : 177
2.2 Menjelaskan arti QS. Al Isrg

/-

L

Hukum bacaan lam
danra’ dalam QS. Al

4 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik freia Nomor 22 Tahun 2006

Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Damaikenengah
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kaum Dhu’afa

. 26-27 dan QS. Al Baqarah
2177

2.3 Menampilkan perilaku
menyantuni kaum Dhu’afa
seperti terkandung dalam
QS. Al Isra : 26-27 dan QS
Al Bagarah : 177

Isra: 26-27 dan QS. A
Bagarah : 177

Kelas XI Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensid3ar

Materi Pokok

3. Memahamiayat-ayat al
Qur’'an tentang perintah
menjaga kelestarian
lingkungan hidup

3.1 Membaca QS. Al Rum: 41-
42, QS Al-A’raf: 56-58, dan
QS Ash Shad: 27

3.2 Menijelaskan arti QS. Al
Rum: 41-42, QS Al-A'raf:
56-58, dan QS Ash Shad: 2]

3.3 Membiasakan perilaku
menjaga kelestarian
lingkungan hidup seperti
terkandung dalam QS. Al
Rum: 41-42, QS Al-A'raf:
56-58, dan Shad: 27

N

Hukum bacaan mad
dalam QS. Al Rum
41-42, QS Al-A'raf:
56-58, dan QS As
Shad: 27

=)

B. Kemampuan Membaca Al-Qur'an
1. Konsep Kemampuan Membaca Al-Qur'an
Kemampuan adalah kesanggupan untuk melakukan wgesuat

dengan baik dan

benar.

Membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mahigan
sejumlah tindakaf® Menurut Mulyono Abdurrahman yang mengutip

pendapat Lerner, mengatakan bahwa kemampuan mendmadah

merupakan dasar untuk menguasai bidang &tudi.

% Syafrudin,Op. cit,him. 126
% SpedarsoSistem Membaca Cepat dan Efek{ilakarta:Gramedia Pustaka Utama,

1988), him. 4

2 Mulyono AbdurrahmanPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakafneka

Cipta, 1999), Cet. 1, him 200
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Al-Qur'an adalah firman Allah SWT yang disampaikafeh
malaikat Jibril sesuai dengan redaksinya kepada Mabanmad SAW
dan diterima oleh umat Islam secaaavatur®® Menurut Amin Syukur
Al-Qur'an adalah nama bagi firman Allah SWT yantgudinkan kepada
Nabi Muhammad SAW yang ditulis dalamushaf(lembaran) untuk
dijadikan pedoman bagi kehidupan manusia yang kpatbibaca
mendapat pahala (dianggap ibadgh).

Menurut para ulama, Al-Qur'an ialah wahyu yang ditkan
kepada Nabi Muhammad SAW dalam bahasa arab yarglapdta
membaca merupakan suatu ibadah, yang sampai kéqadaengan
jalanmutawatir®

Dengan demikian yang dimaksud dengan kemampuan agamb
Al-Qur'an adalah kesanggupan seseorang menerajpkancara untuk
melakukan aktifitas melihat serta melafalkan kalaiiah yang
merupakan mu’jizat yang diturunkan dengan perantaataikat Jibril
kepada Nabi Muhammad SAW sampai kepada kita sewatavatirdan
membacanya merupakan ibadah.

2. Dasar Membaca Al-Qur'an
Adanya pandangan bahwa manusia mempunyai kebutuhan
agama yaitu kebutuhan manusia terhadap pedomap ly@g dapat
yang dapat menunjukkan jalan kearah kebahagiaaa dan akhirat®
Manusia sejak lahir telah membawa fitrah beragaseperti

disebutkan dalam Al-Qur’an surat Ar-Ruum ayat 3@esgi berikut:
A& 3 60 SN, A 080
g o CHRHONCEO SxeMa 8w
TEOA W 3= K Parde 826050

%8 M. Quraisy SyihabMukijizat Al-Qur'an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
Iimiah dan Pemberitaan GailiBandung: Mizan Pustaka, 2004), him. 43
29 Amin Syukur,Pengantar Studi Islan{Semarang: Bima Sejati, 2003), Cet.6, him.50

%0 M. Hasbi Ash ShiddieqyPedoman Dzikir dan DogSemarang: Pustaka Rizki Putra,
2005), cet.6, him.127
31 Zuhairini, FilsafatPendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 96
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o0& 7OMH SN “To G a3 $@+Deo
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CHE D ¢)QCOREHTD 60
" Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agHaie
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakaanusia
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fiklah. (Itulah)
ag?ma yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidakgetahui

Berpijak pada itulah, maka umat Islam yang mengdikinya
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT direalisastk@am bentuk
amal ibadah termasuk di dalamnya usaha untuk mergegguh kitab
suci yang menjadi dasar hukum umat Islam yaitu Af-gn.

Sebagai upaya untuk memegang teguh kitab suci AbQu
umat Islam setidaknya minimal harus dapat memba&sauian dengan
baik dan benar. Untuk mencapai itu diberikanlarajjpean Al-Qur'an
yang dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan agdstam dari
tingkat sekolah dasar sampai tingkat menengah atas.

Oleh karena itu, dasar membaca Al-Quran melipig& unsur
dasar, yaitu; dasar religius, dasar yuridis damadsssial psikologis.

a. Dasar Religius
Dasar membaca Al-Qur'an bersumber dari ajaramisiang
tertera dalam Al-Qur'an Al-Hadits. Oleh karena iiyat Al-Qur’an
dan Al-Hadits yang memerintahkan untuk membaca &)
kepada umat Islam menjadi landasannya.
Ayat Al-Qur'an yang dijadikan sebagai dasar membada
Quran surat Al-Alag ayat 1-5 sebagai berikut:

32 Mahmud Usmandkk, Op.cit him. 408 (Fitrah Allah: Maksudnya ciptaan Allah.
manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beraga¥atu agama tauhid. kalau ada manusia
tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajanereka tidak beragama tauhid itu hanyalah
lantara pengaruh lingkungan).
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FRHEO®e e R SIRAY ¥ 2 SNYAPARRRT
DD ¢HEER2 OQAA Lo NERE<HO0
I8 BITORO S “o S ¢ -mHRS
SIRER Y2 INPAPARRR &Y nA-AH R
G KRBT Rk HNi@ma<-9060
BHxEeN ON. LA Lo
BokEHON & CRHREHQM W@ s ML
RA+EDEQ PR o 08 EITOROE “a I

ERF

"1) bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yangiptakan,
2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpalhd&@paBacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4) yang men@agnusia)
dengan perantaran kalam,*** 5) Dia mengajar kepadausia apa
yang tidak diketahuinya®?

Sedangkan hadits yang memerintahkan untuk membhkca A

Qur’an adalah sebagai berikut:

Aﬁjd&@\d&@\dh‘/vﬁJULSLAU\MLA‘)J\LQJJ}
(USRS SPHERSRN LT S CO 1

"Telah diriwayatkan kepadaku Abu Umamah A-Bahali
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabdaalahc
Al-Quran karena dia akan datang pada hari kiarebtgai
pembela bagi ornag yang membacanya”. (HR. Mudlim)

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa mizjape
Al-Qur'an merupakan perintah ajaran Islam.
b. Dasar Yuridis
Secara yudiris pelaksanaan pendidikan membaca R&Qu
telah mempunyai dasar yang kuat, karena pendidikmma Islam
salah satu materi ajarnya adalah baca tulis Al&pyrsebagaimana
yang ditetapkan dalam Undang-Undang RI Nomor 2@Qirtab003

tentang Sistem Pendidikan Nasional bab Il pasalir@miiskan,

% Mahmud Usman, dkiQp.cithim. 598 ¢** Maksudnya: Allah mengajar manusia
dengan perantaraan tulis baca).
¥ Imam Muslim,Shahih MuslimJus 1,(Beirut: Dar Al-Kutub, t.tp), him. 553
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pendidikan nasional bertujuan mengembangkan popassrta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwadkepzhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriimuapakreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratista se
bertanggungjawafy.

Ini berarti pendidikan agama Islam juga telah memypu
kedudukan yang kuat secara yuridis, yaitu iden@ngan dasar
pendidikan nasional, berdasarkan pada pancasilam#mng-undang
dasar 1945. Oleh karena itu, materi pengajaranigiéad agama
Islam yang diajarkan mulai di tingkat pertama asakolah dasar
sudah mencerminkan dasar yuridis, seperti padarnma¢enbaca Al-
Quran, pelajaran praktik solat dan pelajaran kaham atau
ketauhidan. Hal ini didasarkan pada pancasila gddama dan
Undang-undang 1945.

c. Dasar Sosial Psikologis

Sebagai pegangan hidup di dunia dan di akhirat aemu
manusia memerlukan adanya agama, karena dalamnjarausia
sebenarnya telah tertanam suatu perasaan adangh, Alatu
perasaan nalurilah yang diciptakan oleh Allah SWada diri
manusia sendif®

Oleh karena itu, mereka akan merasa tenang daranent
hatinya jika dapat mendekat dan mengabdi kepadehAWT. Hal
ini sesuai firman Allah SWT dalam surat Ar-Ra’d a8 sebagai

berikut:
BXURCOE -7 O xCQ LA Lo S
ARSI} SESINE 3= 1 YA\ (7 RSN JOE(3=T 2 Ju ]

w0 * Forde  HOE EOR
OxINEOED s *kForSe UOIEEFORE
XS 2E0DE> D ea e

% UU RI No. 20 Tahun 2003,entang System Pendidikan Nasioitahkarta: Sinar
Grafika, 2003), him 5-6

% sayyid SabigUnsur-Unsur Dinamika dalam Islam, Terjm. Yusuf ¢tatjono,
(Jakarta: PT. Intermasa, 1997), him. 7
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“Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagde
mengingati Allah-lah hati menjadi tenterar’”

Mengacu pada ayat di atas, maka manusia dapat

mengarahkan fitrah beragamanya sesuai dengan Istaka harus

berpegang teguh pada kitab suci Al-Qur’an.

3. Keutamaan Membaca Al-Qur’an

Al-Qur'an sebagai petunjuk dan pedoman bagi keladup

manusia mempunyai beberapa keutamaan bagi oraggnyambaca

dan mempelajarinya.

M. Hasby Ash Shiddieqy memberikan beberapa poiatateaan

membaca Al-Qur’an, diantaranya:

a.
b.

Ditempatkan dalam barisan orang-orang besar yargaut
Memperoleh beberapa kebijakan dari tiap-tiap hugé&ng
dibacanya dan bertambah derajatnya disisi Allah SWT
Dinaungi dengan payung rahmat, dikelilingi olehgpamalaikat dan
diturunkan Allah kepadanya ketenangan dan kewaspada
Diterangi hatinya oleh Allah dan dipelihara darg&kpan
Diharumkan baunya, disegani dan dicintai oleh ofanagng shalih
Tiada gundah hati dihari kiamat karena senantiaséand
pemeliharaan dan penjagaan Allah

Terlepas dari kesusahan akhitat.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca A-

Quran

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi kenoamp

membaca Al-Qur'an dibedakan menjadi 3, yaitu:

a. Faktor Interal (faktor dari dalam diri siswa)

37 Mahmud Usman, dkiQp.cithim. 253

% M. Hasby Ash ShiddieqyOp.cit ,him. 131-132
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Yakni keadaan/ kondisi jasmani dan rohani siswektdfa
internal meliputi 2 aspek. Yaitu:
1) Aspek Fisiologis (yang bersifat jasmaniah)

Kondisi umum jasmani datonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dandli-se
sendi nya, dapat mempengaruhi semangat dan irgersswa
dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yérgah,
apalagi jika disertai pusing-pusing kepala misalnglapat
menurunkan kualitas ranah kognitif sehingga mayemg
dipelajaripun kurang. Untuk mempertahaki@mmus jasmani,
siswa dapat mengkonsumsi makanan dan minuman yang
bergizi, memilih pola istirahat, dan olah raga yaingan yang
sedapat mungkin terjadwal secara  tepat dan
berkesinambungan.

Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat
kesehatan indera pendengar dan indera penglilyzt,angat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap infbrma
dan pengetahuan, termsuk kemampuan dalam membaca Al
Quran. Apabila daya pendengaran dan penglihatawasi
terganggu akibatnya proses informasi yang diperaistva
terhambat?

2) Aspek Psikologis (yang bersifat rohaniah)

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang
dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca Al
Quran. Namun diantara faktor-faktor rohaniah sisyang
pada umumnya dipandang essensial adalah sebaijait{ier

(@) Inteligensi Siswa

39 Muhibbin SyahPsikologi Pendiidkan dengan Pendekatan BgBandung: Remaja
Rosda Karya, 2006), cet. kel2, him 133
“%Ibid, him. 133-136
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Inteligensi pada umunya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangam ata
menyesuaikan dari dengan lingkungan dengan cama yan
tepat.

Inteligensi adalah kemampuan untuk memudahkan
penyesuaian secara tepat terhadap berbagai seagi dar
keseluruhan lingkungan seseor&hg.

Jadi, inteligensi sebenarnya bukan persoalan
kualitas otak, melainkan juga kualitas organ-orgdouh
lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui bahwarper
otak dalam hubungannya dengan inteligensi manusia
lebih  menonjol daripada peran organ-organ tubuh
lainnya.

Kemampuan/ inteligensi seseorang ini dapat terlihat
adanya beberapa hal, yaitu:

(1) Cepat menangkap isi pelajaran

(2) Tahan lama memusatkan perhatian pada pelajaran
dan kegiatan

(3) Dorongan ingin tahu kuat dan banyak inisiatif

(4) Cepat memahami prinsip dan pengertian

(5) Sanggup bekerja dengan baik

(6) Memiliki minat yang luag?

Inteligensi ini sangat dibutuhkan sekali dalam
belajar, karena dengan tingginya inteligensi sesepr
maka akan lebih cepat menerima pelajaran atau
informasi yang disampaikan, termasuk kemampuan
membaca Al-Qur’an.

(b) Sikap Siswa

“ Omar HamalikPsikologi Belajar dan MengajatBandung: Sinar Baru Al Gensindo,
2002), him. 89

42 7akiyah Darajat,Metodik Khusus Pengajaran Agama Islddakarta: Bumi Aksara,
1995), him. 119
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Sikap adalah perbuatan atau aktifitas yang
berdasarkan pendirian seseorahg.

Sikap merupakan gejala internal yang berdimensi
afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau
merespon dengan cara yang relatif tetap terhadggk ob
orang, benda, dan sebagainya, baik secara positif
maupun negatif. Juga bisa diartikan sebagai suatu
kecenderungan mental kearah obyek tert&htu.

(c) Bakat Siswa

Secara umum bakat adalah kemampuan potensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan
pada masa yang akan datang.

Bakat juga dapat diartikan sebagai sifat dasar
kepandaian seseorang yang dibawa sejak 1ahir.

Dengan demikian bakat adalah kemampuan
manusia untuk melakukan suatu kegiatan yang suitah a
sejak manusia itu ada, atau secara sederhana bakat
merupakan kemampuan/ potensi yang dimiliki oleh
setiap orang sejak lahir. Walaupun demikian bakaas
orang tidaklah sama. Setiap orang mempunyai bakat
yang berbeda-beda dan ini merupakan anugerah Tuhan
Yang Maha Esa yang wajib disyukuri.

Pada kemampuan membaca Al-Qur'an, bakat
mempunyai pengaruh yang besar terhadap proses
pencapaian prestasi seseorang. Adanya perbedaan bak
ini ada kalanya seseorang dapat dengan cepat atau

lambat dalam menguasai tata cara membaca Al-Qur’an.

43 Hasan NurKamus Besar Bahasa Indonegidakarta: Balai Pustaka, 2002), Cet IlI,
him. 1063

4 Ahmad ThonthowiPsikologi Pendidikan(Bandung: Angkasa, 1993), him. 111

> Departemen Pendidikan Nasiortédmus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 2001), him. 93
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(d) Minat Siswa

Minat (interes) berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu.

Zakiyah darajat mengartikan minat adalah
"kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan sesualu h
yang berharga bagi seseorang. Sesuatu yang berharga
bagi seseorang adalah suatu kebutuAan”.

Menurut Ahamad D. Marimba, minat adalah
"kecenderungan jiwa ke arah sesuatu, karena seduatu
mempunyai arti dan dapat memenuhi kebutuhan Kita”.

Sebagaimana pengertian di atas bahwa untuk
memenuhi  kebutuhan diri maka seseorang akan
cenderung menyukai sesuatu hal yang menarik untuk
memenuhi kebutuhan itu. Jika sikap ini tumbuh dan
berkembang pada pola belajar anak didik maka proses
belajar mengajar akan menjadi mudah. Apabila minat
dalam diri siswa tumbuh maka kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa pun akan meningkat baik.

(e) Motivasi Siswa

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal
organisme yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.
Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya

(energi) untuk bertingkah laku secara terarah.

46 zakiyah DarajatQp. cit,him. 133
4" Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslafBandung: Al-Ma’arif,
1989), him, 88
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Dalam perkembangan selanjutnya, motivasi dapat
dibedakan menjadi 2 macam, yaitu :
(1) Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang
berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat
mendorongnya melakukan tindakan belajar.
Termasuk dalam motivasi intrinsik adalah perasaan
menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap
materi tersebut, misalnya untuk masa depan siswa
yang bersangkutan tersebut.

(2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan
yang datang dari luar individu siswa yang juga
mendorongnya untuk melakukan belajar. Misalnya,
pujian, hadiah, suri tauladan guru, orang tua dan
lain sebagainya.

Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih
signifikan bagi siswa adalah motifasi intrinsik,
karena lebih murni dan tidak tergantung pada
dorongan atau pengaruh orang lain. Motivasi
intrinsik juga lebih kuat dan relatif langgeng
dibandingkan dengan motivasi atau dorongan dari

orang lain.

b. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa)
Yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. Faktdesternal
adalah faktor yang timbul dari luar diri siswa. fda faktor
eksternal yang mempengaruhi kemampuan membaca PdQu

secara umum terdiri dari dua macam, sebagai berikut
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1). Lingkungan sosial

Lingkungan sosial yang paling banyak mempengaruhi
adalah orang tua dan keluarga. Sifat-sifat oraray puaktik
pengelolaan keluarga, ketenangan keluarga, dandetagrafis
rumah, semua dapat memberikan dampak baik atauk buru
terhadap proses belajar sisffa.

Yang termasuk lingkungan sosial yang lain adalah
guru, teman bermain, kurikulum sekolah dan linglamg
masyarakat. Guru adalah tenaga profesional yangatdap
menjadikan murid-murid mampu merencanakan, meniganal
dan mengumpulkan masalah yang dihadapi. Dengarkaemi
seorang guru hendaklah mempunyai cita-cita tinggi,
berpendidikan luas, berkepribadian kuat dan tegamas
berperikamanisiaan yang mendal&h.

Dengan kepribadian seorang guru, maka diharapkan
siswa akan mampu menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapi dengan bimbingan nya terutama masalalabela

Kurikulum adalah landasan yang digunakan pendidik
untuk membimbing peserta didiknya ke arah tujuan
pendidikan yang diinginkan melalui akumulasi sejiml
pengetahuan, ketrampilan dan sikap metital.

Kurikulum yang tersusun secara sistematika dan
beruntun akan membuat siswa belajar dengan saatai d
menyenangkan. Proses belajar membaca Al-Quran
merupakan pembelajran yang sulit bagi siswa, apaileay
penetapan kurikulum yang tidak sesuai maka akanjagien

faktor penghambat kemajuan prestasi belajar siswa.

“8 Mulyono Abdul RahmarQp.citmhim 138

49 M. Basyiruddin UsmarGuru Profesional dan Implementasi Kurikulufhakarta:
Ciputat Press, 2002), cet. 1, him. 8

0 syamsul NizarFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 56
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Lingkungan masyarakat yang dimaksud di sini adalah
lingkungan di luar sekolah. Lingkungan masyarakapad
diartikan lingkungan keluarga dan lingkungan sdikeinya.
Lingkungan masyarakat ini sangat besar sekali pahgsa
dalam ikut serta menentukan keberhasilan prosedighkan,
karena lingkungan masyarakatlah yang secara laggsun
bersinggungan dengan aktivitas sehari-hari siswielage
pulang sekolah. Sehingga peran lingkungan masytadakam
ikut serta meningkatkan prestasi di bidang penditdikangat
diperlukan sekali.

Lingkungan sosial yang paling berpengaruh adalah
orang tua dan keluarga. Sifat-sifat orang tua data p
pengelolaan keluarga akan memberikan dampak positif
ataupun negatif terhadap pola pikir dan keadaavesis

2). Lingkungan non sosial

Faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah
lingkungan sekitar siswa yang berupa benda-bensik, fi
seperti gedung sekolah, letak geografis rumah sialagalat
belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar. Semua ini
dipandang turut menentukan kemampuan membaca Al-
Quran. Misalnya rumah yang sempit dan berantaki@u a
perkampungan yang terlalu padat penduduk sertak tida
memiliki sarana belajar, hal ini akan membuat sisnalas
belajar dan akhirnya berpengaruh terhadap kemamggama

dalam membaca Al-Qur’an.

c. Faktor Pendekatan Belajar @pproach to learning)
Yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi sigatdan

metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiata

*1 Muhibbin SyahOp.cit him 138
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pembelajaran. Pendekatan belajar dapat dipahanaigaelsegala
cara atau strategi yang digunakan siswa dalam MmN
efektivitas dan efisiensi proses belajar. Stratkeddam hal ini berarti
seperangkat langkah operasional yang direkayasansiedn rupa
untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuarabé&ajentu.

Misalnya, seseorang yang terbiasa menerapkan patatekelajar
deep(memahami dengan belajar secara detail), sangptlobang

meraih prestasi daripada seseorang yang menggupakaiekatan

belajarsurface(belajar dengan membaca ringkasan-ringkasan).

5. Adab dan Tata Cara dalam Membaca Al-Qur'an

Al-Qur'an adalah kalam Allah SWT yang diturunkanp&da
Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi orang ysertaqwa dan
membacanya merupakan suatu ibadabh.

Membaca Al-Quran dapat dikaitkan sebagai ibadahbu@
membacanya tidak dilakukan dengan baik dan berda.b&berapa adab
dan tata cara yang harus diperhatikan, dipegangligizga sebelum dan
di saat membaca Al-Quran agar bacaan Al-Qur'anmaefaat dan
membaca Al-Qur'an sebagaimana Rasulullah SAW daa gghabatnya
ketika membaca Al-Qur’an.

a. Adab Membaca Al-Qur'an

Fahd Bin Abdurrohman Ar-Rumi menjelaskan beberdiya e

atau adab membaca Al-Qur’an secara singkat, alatiara

1). Suci, baik badan, tempat, pakaian,

2). Hendaknya duduk, sebagai penghormatan yang sopan
terhadap Al-Qur'an

3). Membaca ta’awud (berlindung) kepada Allah dari goda
setan yang terkutuk

4). Membaca basmalah

5). Membaca dengan perlahan, tartil dan tidak tergesa-g
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b. Tata Cara Membaca Al-Qur'an
1). Al-Tahqgiq
Adalah membaca Al-Qur'an secara detail sesuai denga

hak-hak huruf, seperti memanjangkan bacaamad
memperjelas bacaarmamzah menyempurnakan harakat,
menyesuaikan dengan hukum bacaan dasydid nya,
memperjelas bacaan setiap hukum dengan saktaheftierh
sejenak), tartil (jelas dan pelan-pelan), mempédhat
ketentuan-ketentuarwagaf (berhenti) yang benar, tidak
memendekkan bacaan panjang menyamarkan huruflgghti
atau tidak mersukunkan harakat dan mendghamkannya.
Cara membaca seperti ini sangat berguna untuk imétddh

dan meluruskan pembacaan setiap kata dalam Al-Qur’a

2). Al-Hadr
Yaitu membaca Al-Quran dengan mempercepat
bacaannya, meringankatakhfif) dengan memendekkan yang
harus dipendekkan gasha) dan mematikan apa yang
selayaknya dimatikan tgskin, menyamarkan ikhtilas),
mengganti Iljada), memperbesar dengungandgham,

meringankan bacadramzahdan sebagainya.

3). Al-Tadwir
Merupakan cara membaca Al-Quran yang bersifat
pertengahan, antatahqiq dan hadr. Yaitu memanjangkan
bacaan mad munfasil (terpisah) sekalipun tidak secara

sempurna?

2 Http://Adab_Tata_Cara_Membaca_Alqur'an//Fahd bidérrohman Ar Rumi. Di
unduh hari Rabu tanggal 1 Pebruari 2011 pukul 20.25
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C. Kajian Penelitian yang Relevan

Sebuah buku ilmiah yang berjudul “Peta PembelajabQur'an”
buah karya Ahmad Sham Madyan yang diterbitkan dteistaka Pelajar
Yogyakarta tahun 2008 menjadi referensi utama jedalam mengkaji ilmu
tajwid. Buku ini mengupas tuntas kajian-kajian iltajwid secara terperinci.
Mulai dari hukum nun sukun sampai dengan hukum bacaarad serta
ketentuan-ketentuan bacaaagafdanwashal

Yanbu’a adalah sebuah buku thorigoh baca tulis danghafal Al-
Quran yang disusun oleh KH. Ulin Nuha AH dkk daiterbitkan oleh
Pondok Pesantren Tahfidh Yanbu'ul Quran Kudus ma004. buku ini
terdiri dari 7 jilid. Penulis menggunakan Yanbyiad 6 dan 7. Jilid 6
menerangkan tentang hukum bacaan ghorib dan jifiteiierangkan tentang
hukum bacaan tajwid.

Khikmah Kamilah mahasiswi IAIN Walisongo Semaramggian NIM
3102071 yang telah menyusun skripsi berjudul “PergaMinat dan
Kedisiplinan Belajar lImu Tajwid terhadap Kemamphdembaca Al-Qur'an
siswa di TPQ AL-Amin (Tingkat Lanjutan) Kauman Wdesa Pekalongan”
telah memberikan wacana tentang pengaruh minatkddisiplinan belajar
tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an. Bewttas uraian dari
hasil penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa mimelajar siswa yang
diukur dengan angket berada pada interval 63-6§ yaasuk kategori cukup
dengan nilai rata-rata 65,87. Dan kedisiplinan jaelherada pada interval
70-74 dengan nilai rata-rata 72,55 yang masuk peatggori cukup.
Sedangkan variabel kemampuan membaca Al-Qurandagpada interval
77-80 dengan nilai rata-rata 79,08 dan masuk diktagori baik.

Hasil dari penelitian yang dilakukan Saudari Khikm&amilah
melalui uji hipotesis dengan analisis regresi ddas@bagai berikut: 1)
Terdapat pengaruh positif antara minat belajar agap kemampuan
membaca Al-Qur'an dan diperoleh ryl = 2,021 dengaofisien determinasi
r2= 0,041. Nilai uji t diperoleh hasil 1,238 sehgagdidapatkan pada taraf
signifikan tt 1% = 2,704 dan 5% = 2,021. Pada tamf tidak signifikan
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karena th < tt , akan tetapi signifikan pada t&fafkarena th > tt. 2) Terdapat
pengaruh positif antara kedisiplinan belajar tedgpadlemampuan membaca
Al-Qur’'an dan diperoleh ry2 = 0,456 dengan keofisieterminasi r2= 0,209.
Nilai uji t diperoleh hasil 3,084 sehingga didaatkpada taraf signifikan tt
1% = 2,704 dan 5% = 2,021. Dan signifikan baik padaf 1% maupun pada
taraf 5% karena th > tt. 3) Terdapat pengaruh oagittara minat dan
kedisiplinan belajar terhadap kemampuan membad@uklan dan diperoleh
ryl, 2 = 0,457 dengan keofisien determinasi r21@,Nilai uji t diperoleh
hasil 3,084 sehingga didapatkan pada taraf sigmifik 1% = 2,704 dan 5% =
2,021. Dan signifikan baik pada taraf 1% maupuragadaf 5% karena th >
tt.

Penelitian di sebuah pondok pesantren juga penfeaituldan oleh Dwi
Arini (3105094), dengan judul skripsi "Hubungan Beasaan limu Tajwid
Dengan Kefasihan Santri Dalam Membaca Al-QuranPbndok Pesantren
Tahafudzul Qur'an Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan”laba srkipsi ini
disimpulkan bahwa dengan jumlah sampel 30 tingkagpasaan ilmu tajwid
santri Pondok Pesantren Tahafudzul Qur'an baikgde nilai rata-rata Mx=
8,9 dan tingkat kefasihan membaca Al-Qur'an saRwndok Pesantren
Tahafudzul Qur'an sangat baik, dengan nilai rata-ky= 92,8. Berdasarkan
perhitungan koefisien korelasi penguasaan membdparoteh 0,541,
sedangkan product momentnya 0,361 dan 0,463 uatakdignifikannya 5%
dan 1%. Dengan demikian ada hubungan positif arpargguasaan ilmu
tajwid dengan kefasihan membaca Al-Qur’an.

Studi perbandingan tentang tema tajwid juga pewmtidkukan oleh
saudari Sri Hanifatin (3101225) tahun 2006 dendaips berjudul "Studi
Komparasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an Kelas Vllité&ma Siswa Yang
Berasal Dari Ml Dan Siswa Yang Berasal Dari SD DMFS Hj. Isriati
Baiturrohnman Semarang”. Dalam penelitian yang dikak oleh saudari Sri
Hanifatin terdapat 3 (tiga) variabel yaitu kemampumembaca Al-Qur'an
siswa kelas VIII yang berasal dari Ml (X1), kemarapumembaca Al-Qur'an

siswa kelas VIII yang berasal dari SD (X2), danbpeiaan kemampuan
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membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII yang berasal d#r (X1) dan siswa
yang berasal dari SD (X2). Penelitian ini mengdamametode penelitian
lapangan (field research) dan jumlah subyek peaeléebanyak 28 orang
yang terbagi 2, 14 siswa yang berasal dari Ml dasidwa yang berasal dari
SD.

Hasil dari penelitian yang dilakukan Saudari Srnltin melalui uji
hipotesis dengan analisis statistik inferensial ladasebagai berikut: 1)
Kemampuan membaca Al-Qur'an siswa kelas VIII yaagabal dari Ml (X1)
dengan nilai rata-rata 75,857 yang tergolong kategaik dengan nilai
interval 73-80 dan terdapat pada tabel frekuensi713®6, sedangkan
kemampuan membaca Al-Qur'an siswa kelas VIII yaegbal dari SD (X2)
dengan nilai rata-rata 61,571 yang tergolong kategakup dengan nilai
interval 58-66 dan terdapat pada tabel frekueng24®2P6. 2) Nilai uji t-test
diperoleh hasil 2,789 sehingga didapatkan padédagaifikan tt 1% = 2,056
dan 5% = 2,779. Dan signifikan baik pada taraf 1%pun pada taraf 5%
karena to > tt .

Sebagai bahan rujukan, beberapa penelitian di atampunyai
kesamaan dengan penelitian yang sedang penelitkdakyaitu kemampuan
membaca Al-Quran. Akan tetapi dalam penelitianl@tiih fokus mengkaji
tentang pemahaman ilmu tajwid dan menguraikan lpmkeasep bacaan
tajwid secara menyeluruh. Sedangkan penelitian-p@ne diatas lebih
mengfokuskan pada kemampuan siswa membaca ayaia@air’an.

D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu ipeangfang harus
diuji kebenarannya dengan jalan ridetTermasuk penelitian ini, juga
memerlukan sebuah hipotesa agar penelitian ini hlet@rarah dan

memberikan tujuan yang jelas.

%3 Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset SosjéBandung: Mandar Maju, 1990),
Cet. 6, him 79
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Menurut lbnu Hadjar, hipotesa merupakan syarat ipgniang
diperlukan dalam penelitian kuantitatif karena bgsa secara logis
menghubungkan kenyataan yang telah diketahui demiymaan tentang
kondisi yang tidak diketahdf.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitianaisi@lah terdapat
hubungan antara pemahaman ilmu tajwid dengan kememmembaca Al-
Quran. Sehingga jika pemahaman ilmu tajwid baikken&kemampuan
membaca Al-Qur’an juga baik, tapi sebaliknya jikar@haman ilmu tajwid

siswa rendah maka kemampuan membaca Al-Qur'anrgrgiah.

** |bnu HadjarDasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dala@Penelitian
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him 62



